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ABSTRAK 

 

Film merupakan media komunikasi massa yang ampuh sekali untuk 

menyampaikan pesan, ide, atau gagasan tertentu. Film “Rudy habibie” merupakan 

salah satu film tidak hanya menarik untuk dinikmati, akan tetapi banyak 

mengandung nilai-nilai moral yang universal, khususnya dalam penelitian ini 

pesan moral Islami. Penelitian ini mengangkat tentang “Pesan Moral Islami 

Dalam Film Rudy Habibie” Peneliti ingin memahami lebih dalam tentang 

bagaimana pesan moral Islami yang tekandung dalam film Rudy Habibie. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan menjelaskan makna dari pesan 

moral Islami film Rudy Habibie.  

Teori yang peneliti gunakan yaitu teori tafsir Al-Qurthubi dan Tafsir At-

Thabari seperti Berbakti kepada orang tua (Al-Isra’:23), jadikan sholat dan sabar 

sebagai penolongmu (Al-Baqarah153), man jadda wajada (Ar-Rad:11), tolong 

menolong (Al-Maidah:2) dan qanaah (Al-Baqarah:155). Sedangkan analisis 

datanya menggunakan analisis Roland Barthes, penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian studi kasus (dalam bentuk tabel dan scene-scane) dan bersifat 

deskriptif kualitatif. Subyek penelitiannya adalah film Rudy Habibie, obyek 

penelitiannya adalah pesan moral Islami, sedangkan metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode dokumentasi.  

Adapun hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa film Rudy 

Habibie mempunyai lima pesan moral, Yaitu : 1) Berbakti kepada orang tua 

terdapat dalam dua scene yaitu scene satu dan dua. 2) Jadikan sholat dan sabar 

sebagai penolongmu terdapat dalam dua scene yaitu scene tiga dan empat. 3) Man 

jadda wajada terdapat dalam dua scene yaitu scene lima dan enam, tolong-

menolong terdapat dalam dua scene yaitu scene tujuh dan delapan. 5) Qanaah 

digambarkan dalam dua scene yaitu scene sembilan dan sepuluh. Sedangkan 

pesan moral Islami yang sering digambarkan dalam Film Rudy Habibie adalah 

berbakti kepada orang tua, manjadda wajada dan tolong menolong.   

 

Kata kunci: Moral Islami, Film Rudy Habibie, analisis semiotika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film atau motion pictures ditemukan dari hasil pengembangan prinsip-

prinsip fotografi dan proyektor
1
.  Dengan perkembangan zaman dan teknologi 

saat ini, kualitas film semakin bagus dan menarik. Ini sejalan dengan semakin 

diminatinya film oleh masyarakat. Sampai saat ini telah banyak berbagai 

ragam film, meskipun cara pendekatannya berbeda-beda, semua film dapat 

dikatakan mempunyai satu sasaran, yaitu menarik perhatian orang terhadap 

muatan-muatan yang terkandung di dalamnya. Film umumnya bertujuan untuk 

menyampaikan pesan melalui isi cerita kepada penonton. Dan film merupakan 

media komunikasi massa yang ampuh sekali untuk menyampaikan pesan, ide, 

atau gagasan tertentu. Penonton lebih mudah menyerap pesan yang 

disampaikan melalui film dibandingkan dengan media lainnya. Karena 

penonton dapat melihat langsung gambar-gambar dan mendengar dialog pada 

film itu, serta efek suara lainnya yang sangat mendukung. 

Pengaruh film itu besar sekali terhadap jiwa manusia. Penonton tidak 

hanya terpengaruh sewaktu atau selama duduk di dalam gedung bioskop, 

tetapi terus sampai waktu yang cukup lama
2
. Maka dari itu film memiliki arti 

                                                             
1
 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm. 134. 
2 Onong uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 2003), hlm. 208. 
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tersendiri dihati penontonya yang mampu membangkitkan semangat dan 

secara emosional dapat membuat penonton tertawa bahkan menangis. Sudah 

seharusnya film memberikan dampak positif bagi penontonnya, tidak hanya 

memuat unsur-unsur yang menghibur, akan tetapi dapat mengindahkan aspek 

moralitas yang dapat dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari. Film 

merupakan salah satu media massa yang dibutuhkan saat ini dan masa yang 

akan datang. Karena film dapat menjadi salah satu media bagi umat Islam 

dalam melaksanakan kewajibannya menyampaikan pesan dakwah. Dan salah 

satu film Indonesia yang banyak mengandung pesan moralitas Islami dan 

layak menjadi referensi sebagai tontonan yang baik dan menghibur adalah 

film “Rudy Habibie”. 

Rudy habibie merupakan salah satu film tidak hanya menarik untuk 

dinikmati, akan tetapi banyak mengandung nilai-nilai moral yang universal, 

karena dalam film tersebut banyak adegan yang menggambarkan pesan moral 

Islami, contohnya berbakti kepada orang tua, sifat sabar yang dimiliki tokoh 

Rudy, menyelesaikan masalah dengan bermusyawarah dan tekun dalam 

beribadah sebagai seorang muslim, yang hidup di negara mayoritas 

penduduknya non muslim. 

Berawal dari sinilah peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana pesan 

moral Islami yang terkandung dalam film “Rudy Habibie”. Pesan moral Islami 

dalam film “Rudy Habibie” disajikan dalam scene-scene yang 

menggambarkan seorang mahasiswa mempunyai cita-cita tinggi, seorang anak 

yang patuh pada orang tuanya, dan seorang muslim yang tidak lupa 
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menjalankan kewajibannya yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu peneliti ingin meneliti film tersebut dilihat dari scene-scene yang 

menggambarkan pesan moral Islami yang terdapat didalam film Rudy 

Habibie. Dengan menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes 

terhadap pengkodean teks, gambar, suara yang ada dalam film tersebut, 

supaya pembaca dapat mengambil sisi positif dalam film tersebut. Tidak 

hanya itu, film juga berbicara melalui bahasa-bahasa visual. Visual dalam film 

akan bercerita melalui makna tanda-tanda atau simbol-simbol yang 

menimbulkan interpretasi penonton. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti dapat menentukan pokok permasalahannya yaitu, bagaimana pesan 

moral Islami yang digambarkan dalam film Rudy Habibie dengan pendekatan 

semiotika Roland Barthes? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana pesan moral 

Islami yang digambarkan dalam film Rudy Habibie dengan pendekatan 

semiotika Roland Barthes? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. 

1. Secara Teoritis 
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Untuk menjadi bahan rujukan dalam mengembangkan Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam dimasa yang akan datang, mencetak 

generasi baru yang mampu mengembangkan sebuah film yang bernuansa 

Islami dan bisa dinikmati oleh masyarakat banyak. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

masyarakat sebagai konsumen perfilman di Indonesia serta dapat 

memberikan masukan kepada praktisi antara lain adalah seniman, pakar, 

pemerhati film, kritikus, dan pengelola perfilman di Indonesia serta 

masyarakat secara umum. Semoga kedepannya dapat menghasilkan lebih 

banyak film yang berkaitan dengan nilai-nilai Islami dan berkualitas serta 

bermanfaat bagi orang banyak. 

E. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan bagian yang sangat penting untuk 

dicantumkan dalam penelitian ini. Hal itu untuk menghindari adanya 

penjiplakan dan menunjukkan keaslian dalam penelitian ini. Ada beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Berikut 

beberapa literatur yang menjadi acuan pustaka sebagai komparasi akan 

keotentikan penelitian ini. 

Penelitian Daryani (2015) mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan judul penelitiannya “Pesan Moral Islami Dalam Film 

Habibie Dan Ainun (Analisis Semiotika Terhadap Film Habibie Dan 
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Ainun)”.
3
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Sedangkan teori yang gunakan yaitu teori tentang 

akhlak menurut As-Suhrawadi mencakup: sifat tawaddhu’, lemah lembut, 

beramal shaleh, sabar, pemaaf, dan kasih sayang. Adapun hasil penelitiannya 

adalah menunjukkan bahwa akhlak, seperti sifat tawaddhu’ lemah lembut, 

beramal shaleh, sabar, pemaaf, dan kasih sayang digambarkan dalam film 

habibie dan ainun, sedangkan akhlak yang sering digambarkan dalam film 

Habibie dan Ainun adalah sifat sabar dan kasih sayang.  Penelitian tersebut 

jelas berbeda dengan penelitian ini yang letak obyek dan subyeknya. 

Penelitian terdahulu berfokus pada moral Islami dengan teori akhlak menurut 

As-suhrawadi, sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mencari pesan moral 

Islami yang ada dalam film Rudy Habibie, Subyek penelitian ini adalah film 

Rudy habibie dan obyeknya adalah pesan moral Islami yang bersumber dari 

Al-Qur’an dalam tafsir Al-Qurthubi dan Ath-Thabari. Sejauh pencarian 

peneliti belum ada yang melakukan penelitian film Rudy Habibie yang 

filmnya terbilang masih baru.  

Skripsi Ottong Roffy (2013) Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dengan judul penelitiannya “Pesan Moral Islami Dalam Film 

“Negeri Lima Menara” Kajian Analisis Semiotik”.
4
 Metode penelitian yang 

                                                             
3 Daryani, Pesan Moral Islami Dalam Film “Habibie Dan Ainun” (Analisis Semiotika 

Terhadap Film Habibie Dan Ainun), Skripsi, (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
4 Ottong Roffy, Pesan Moral Islami Dalam Film “Negeri Lima menara” (Kajian Analisis 

Semiotik), Skripsi, (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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digunakan ialah metode kualitatif, penelitian ini diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subyek atau obyek. Dalam pembahasan penelitian ini difokuskan 

pada adegan yang diperankan oleh pemeran tokoh utama yang mengacu pada 

nilai-nilai Islami. Penelitian tersebut jelas berbeda dengan penelitian ini, jika 

dilihat dari subyeknya, penelitian ini adalah pesan moral Islami film Rudy 

Habibie, dan obyeknya moral Islami yang bersumber pada Al-Qur’an atau 

dalil-dalil Allah dalam tafsir Al-Qurtubhi dan Ath-Thabari. 

Skripsi, Afner Gus Candra (2016) Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan judul penelitiannya “Pesan Moral Dalam Tayangan 

Adzan Magrib Di RCTI”.
5
 Tujuan penelitian Afner Gus Candra adalah untuk 

mengetahui pesan moral yang terkandung dalam tayangan adzan magrib di 

RCTI. Subyek penelitian tersebut adalah tayangan adzan magrib di rcti 

sedangan obyek penelitiannya adalah pesan moral dalam tayangan adzan 

magrib. Dalam penelitian ini peneliti menyampaikan pesan moral positif, 

pesan moral tersebut diantaranya tawadhu’ yang dilakukan saat bertemu orang 

tua, lemah lembut dalam pergaulan, beramal shaleh dan menjalani kehidupan, 

kasih sayang yang penuh kepada seorang ibu, memberikan manfaat kepada 

orang lain, meskipun orang tersebut telah berbuat jahat. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan analisis yang 

digunakan adalah semiotik model Roland Barthes. Analisis dengan tayangan 

                                                             
5 Afner Gus Candra, Pesan Moral dalam Tayangan Adzan Magrib Di RCTI, Skripsi, 

(Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016). 
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ini yaitu menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Fokus 

penelitiannya adalah pesan moral akhlak. Perbedaan penelitian Afner Gus 

Candra dengan penelitian ini yaitu subyeknya. Persamaannya sama-sama 

menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Pesan Moral 

a. Pengertian Pesan Moral  

Pesan atau messege merupakan gagasan atau ide yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan untuk tujuan tertentu.
6
  

Sedangkan dalam kamus komunikasi, pesan adalah suatu komponen 

dalam proses komunikasi berupa paduan dari pikiran dan perasaan 

seseorang dengan menggunakan lambang, bahasa atau lambang-

lambang lainnya untuk disampaikan kepada orang lain.
7
 

Ada beberapa hal penting dalam mempelajari pesan 

komunikasi, yaitu isi pesan, struktur pesan, format pesan dan sifat 

pesan. Isi pesan merupakan inti dari aktivitas komunikasi yang 

dilakukan karena isi pesan itulah yang merupakan ide atau gagasan 

komunikator yang dikomunikasikan kepada komunikan.
8
 

Secara semiotika, pesan adalah penanda dan maknanya adalah 

petanda. Di dalam sebuah pesan terdapat kumpulan naskah atau 

berbagai jenis informasi lain (seperti kepada siapa pesan ditujukan, apa 

                                                             
6 Endang S. Sari, Audience Reserch; Pengantar Studi Penelitian Terhadap Pembaca, 

Pendengar dan Pemirsa, (Yogyakarta: Andy Offset, 1993), hlm. 25. 
7 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 

224. 
8 Ibid., hlm. 25. 
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bentuk isinya, dan sebagainya). Pesan dapat dikirimkan secara 

langsung dari pengirim ke penerima melalui penghubung fisik, atau 

bisa juga dikirimkan secara sebagian atau seluruhnya, melalui media 

elektronik, mekanik dan digital.
9
 

Adapun arti moral dalam segi bahasa berasal dari bahasa latin, 

mores yaitu jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan.
10

 Dalam 

kamus besar umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah 

penentu baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan.
11

  Selanjutnya 

moral dalam arti istilah adalah suatu istilah yang digunakan untuk 

menentukan batas-batas dari sifat, perangai dan kehendak, pendapat 

atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik 

atau buruk.
12

  

Akhlak atau moral adalah pedoman yang harus dimiliki setiap 

jiwa, agar senantiasa memiliki kehidupan yang terhindar dari sifat-sifat 

tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji, seperti saling 

menghormati satu sama lainnya, tolong menolong terhadap sesama, 

sabar, pemurah, penyayang semua makhluk hidup dan sifat terpuji 

lainnya. Oleh sebab itu untuk memiliki akhlak atau moral yang baik 

perlu adanya pendidikan jiwa, sebab jiwa tersebutlah sumber dari 

perilaku manusia. 

                                                             
9 Marcel Danesi, Pegantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 

hlm. 22. 
10

 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), Cet. I, hlm. 8. 
11 W. J. S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, op cit, hlm. 775. 
12 Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf dan Karakter Mulia, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2015, hlm. 78. 
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Standar moral dapat diidentifikasikan dengan lima ciri yaitu:
13

 

1) Standar moral yang berkaitan dengan persoalan yang dianggap 

akan merugikan secara serius atau benar-benar merugikan 

manusia. 

2) Standar moral terletak pada kecukupan nalar yang digunakan 

untuk mendukung kebenaran. 

3) Standar moral yang lebih di utamakan dari nilai lain termasuk 

kepentingan lain. 

4) Standar moral berdasarkan pada pertimbangan yang tidak 

memihak. 

5) Standar moral diasosiasikan dengan emosi tertentu. 

b. Pesan Moral Islami 

Dalam Islam, moral merupakan terjemahan dari kata akhlak. 

Menurut Al Ghazali sebagaimana dikutip dalam buku pengantar studi 

akhlak karya Zahrudin AR & Hasanudin siaga, akhlak adalah suatu 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang timbul perbuatan-perbuatan 

dengan mudah, dan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih 

dulu).
14

 Sedangkan menurut istilah kata akhlak, etika, dan moral sama-

sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan manusia. 

Perbedaannya terletak pada sumber dan standarnya masing-masing. 

Akhlak bersumber dari Al-Quran dan Sunnah, etika bersumber dari 

                                                             
13

 Bertens kees, Etika, (PT. Gramedia Pustaka Utama), hlm. 13. 
14 Zahrudin AR & Hasanudin Siaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 4. 
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pertimbangan akal pikiran, sedangkan moral bersumber dari adat 

istiadat. 

Moral berbicara mengenai baik dan buruk dalam diri seseorang 

dan masyarakat di sekitarnya terkait dengan perbuatan dan tingkah 

laku. Moral menjadi acuan atas kehidupan seseorang dalam 

berdasarkan sudut pandang pola-pola yang telah terbentuk sebagai 

wujud interaksi. Moral muncul dalam bentuk kesesuaian dan 

keharmonian seseorang dalam beraktivitas terkait dengan norma-

norma seperti norma kesopanan, norma adat, norma tradisi, dan norma 

sosial. Semua itu terwujud dalam bentuk prilaku agar senantiasa 

berada dalam kebijakan terkait yang boleh dilakukan dan tidak boleh 

dilakukan.
15

 

Bila pesan moral hanya sebatas tentang ajaran baik buruk 

perbuatan dan kelakuan (akhlak) secara spontan dan mudah tanpa 

dibuat-buat dan tanpa memerlukan kepikiran serta berkaitan dengan 

disiplin dan kemajuan kualitas perasaan, emosi, dan kecendrungan 

manusia. Sedang nilai-nilai moral diartikan sebagai berfikir, berkata 

dan bertindak baik.  Maka pesan moral Islami yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah dimana tampilan setiap scene nya dapat 

menampilkan simbol dan lambang yang memiliki moral Islami, seperti 

pakaian kebaya, gamis, jilbab, Al-Quran, Tasbih, masjid, cadar, 

mukenah dan lain-lain. 

                                                             
15 Arif Hidayat, Pembelajaran Moral Islami, Jurnal Tadriz Vol. 9: 1 (Juni, 2004), hlm. 37. 
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c. Analisis Pesan Moral Islami  

Adapun analisis pesan-pesan moral Islami dalam tafsir Al-

Qurthubi dan At-Thabari adalah sebagai berikut: 

1) Berbakti kepada orang tua (Al-Isra’: 23) 

Firman Allah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya”. (Al-Isra’: 23). 

  

Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan, pertama Allah SWT 

memerintahkan bertauhid dan beribadah kepadaNya. Dan 

menjadikan bakti kepada kedua orang tua selalu dibarengkan 

dengan beribadah kepadaNya. Sebagaimana Allah telah 

membarengkan terimakasih kepada keduanya dengan syukur 

kepada-Nya. Kedua berbakti kepada orang tua adalah ihsan 

(berlaku baik) kepada keduanya dengan tidak menunjukkan 
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pertentangan atau durhaka kepada keduanya. Karena tindakan 

seperti itu disepakati termasuk dosa besar.
16

 

2) Jadikan sholat dan sabar sebagai penolongmu (Al-Baqarah: 

153) 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sholat dan sabar 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar”. (Al-Baqarah: 153) 

Abu Ja’far dalam tafsir Ath-Thabari mengatakan: firman 

Allah di atas berisi anjuran Allah untuk mentaati-Nya dan menahan 

penderitaan (cobaan) yang menimpa fisik dan harta benda, Allah 

berfirman: Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 

dengan bersikap sabar dan sholat, mentaati-Ku, melaksanakan apa 

yang aku wajibkan, yakni dalam menjalankan yang menghapus 

hukum terdahulu dan berpaling dari hukum yang telah Aku hapus 

kepada hukum-hukum baru, pasrah mengerjakan perintah-Ku 

tatkala hukum itu di bebankan kepada kalian, berpaling 

menjalaninya setelah aku merubahnya, jika kalian mengalami 

sesuatu yang tidak disukai, dari ucapan orang-orang kafir, musuh 

kalian, dengan mendakwakan tuduhan batil, atau mencedeai tubuh 

                                                             
16 Tafsir Al Qurthubi (10), 2008, hlm. 585.  



13 
 

kalian tatkala menjalankan kewajiban itu, atau menimpa harta 

benda kalian terhadap permusuhan dan perseteruan mereka dalam 

menghalangi jalan-Ku, bersikap sabar atas penderitaan, menahan 

beban derita, dan rasa sakit, kemudian takut yang kalian rasakan 

akibat masalah itu dengan menjalankan shalat kepada-Ku, 

hendaklah bersabar terhadap derita yang menimpa, niscaya kalian 

akan mendapatkan ridha-Ku; dengan shalat kepada-Ku, permintaan 

kalian akan terwujud dan hajat kalian akan terkabul, sungguh Aku 

bersama orang-orang yang sabar menjalankan kewajiban dan 

meninggalkan maksiat, Aku akan menolong, menjaga, menjamin 

kalian sampai memperoleh apa yang diminta dan dicita-citakan.
17

 

3) Man Jadda wajada (Ar-ra’d: 11) 

 

 

 

“

B

a

ginya manusia dan malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakang mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum sebelum 

mereka merubahnya sendiri. Dan apabila menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat menolaknya dan 

tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Ar-Ra’d:11) 

                                                             
17 Tafsir Ath-Thabari (2), 2007, hlm. 669.  
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Maksudnya, Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak 

akan merubah kondisi kesehatan dan kenikmatan suatu kaum jika 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka dengan 

perbuatan aniaya dan permusuhan kepada sesamanya, sehingga 

hukum-Nya menimpa mereka dan perubahanpun terjadi.” 

Dikatakan, “Jika Allah menghendaki untuk menghancurkan 

dan menghinakan mereka yang bersembunyi dalam melalukan 

maksiat pada gelapnya malam, atau melakukannya pada siang hari 

“maka tidak ada yang menolaknya,” walaupun ia memiliki 

pengawal-pengawal yang selalu menjaganya. 

Dikatakan, “tidak ada yang dapat mencegahnya selain 

Allah”. Allah lalu berfirman “dan sekali-kali tidak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia”.  Ia berkata, “tidak ada bagi orang-orang 

itu Dhamir berfungsi untuk menyebutkan orang-orang atau kaum 

yang dimaksud dalam firman-Nya, “dan apabila Allah 

menghendaki keburukan dalam suatu kaum.” Jadi, selain Allah 

tidak ada yang dapat melindungi. 

“Tidak ada pelindung” maksudnya tidak ada pelindung yang dapat 

memperbaiki keadaan mereka dan menepis hukuman yang 

ditimpakan kepada mereka.
18

 

 

 

                                                             
18 Tafsir Ath-Thabari (15), 2007, hlm. 214. 
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4) Tolong menolong (Al-Maidah: 2) 

 

 

“

H

a

i

 

o

rang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar syiar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 

yang mengunjungi Baitullah, sedang mereka mencari karunia dan 

keridhaan Tuhannya. Dan apabila kamu telah menyelesaikan 

ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 

kebencian (mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalangi 

kamu dari masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonglah dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
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Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Al-maa’idah: 

2). 

 Maksud dari ayat tersebut yang berhubungan dengan moral 

islami dalam tafsir Al-Qurthubi. Perintah untuk saling tolong 

menolong dalam mengerjakan kebajikan dan takwa ini merupakan 

perintah bagi seluruh manusia. Yakni hendaklah sebagian kalian 

menolong sebagian yang lain. Berusahalah untuk mengerjakan apa 

y

a

n

g

 

Allah perintahkan dan mengaplikasikannya dan jauhilah apa yang 

Allah larang.
19

 

5) Qona’ah (Al- An’am 165) 

 

“Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (orang lain) 

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-

Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, 

                                                             
19 Tafsir Al Qurthubi (6), 2008. Hlm, 90-114. 
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dan sesungguhnya Dia Maha pengampun dan lagi Maha 

penyayang.” (Qs. Al An’aam:165). 

Maksud dari ayat yang terjemahannya “dan Dia meninggikan 

sebagian kamu atas sebagian (yang lain),” maksudnya adalah 

dalam hal penciptaan, rezeki, kekuatan, kelapangan, keistimewaan, 

dan ilmu dengan beberapa derajat. Bagi orang yang diberikan 

rezeki, diuji dengan kekayaan dan diminta untuk bersyukur, 

sedangkan orang yang hidup dalam himpitan hidup diuji dengan 

kefakiran dan diminta untuk bersabar. Dalam artian tersebut pesan 

moral Islami Qanaah tergambar dengan cara mensyukuri rezeki 

yang Allah berikan.
20

 

6) D

a

pat dipercaya (Al-mu’minuun 8) 

 

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya (Al-Mu’minuun:8)
21

 

                                                             
20 Tafsir Al Qurthubi (7), 2008. Hlm, 381. 

 
21 Tafsir Al-Thabari (18), 2009. Hlm, 676. 
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7) Bersikap adil (Al-Maa’idah 8) 

 

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan jangan sekali kali kebencianmu terhadap suatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah 

karena adil itu lebih dekat dengan takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

Makna firman Allah: “karena adil itu lebih dekat kepada takwa”, 

adalah, hendaklah kalian bertakwa kepada Allah.
22

 

8) B

e

r

s

i

k

ap lemah-lembut 

 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa diantara kamu yang 

murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 

kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, 

                                                             
22 Tafsir Al-Qurthubi (6), 2008. Hlm, 263-264. 
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yang bersikap lemah lembut terhadap orang mukmin, yang 

bersikap keras terhadap orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, 

dan yang takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 

karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 

dan Allah Maha luas (pemberianNya), lagi Maha Mengetahui.” 

(Qs. Al-Maa’idah: 54). 

Maksud dari ayat yang artinya, “yang bersikap lemah lembut 

terhadap orang mukmin.” Lafadz Na’t. Kata Adzillatin ini diambil 

dari ucapan orang-orang Arab: Daabatun Dzalulun (hewan yang 

jinak), yaitu hewan yang dikendarai dengan mudah tapi bukan 

hina. Mereka adalah orang-orang yang bersikap keras sekaligus 

memusuhi orang-orang yang kafir. 
23

 

2. Pengertian Film 

a. Film 

Secara harfiah, film (sinema) adalah cinematographie yang 

berasal dari kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan graphie 

atau grhap (tulisan, gambar, citra). Jadi pengertiannya adalah melukis 

gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, harus 

menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera. Film sebagai 

karya seni sering diartikan hasil cipta karya seni yang memiliki 

kelengkapan dari beberapa unsur seni untuk memenuhi kebutuhan 

yang sifatnya spiritual. Dalam hal ini unsur seni yang terdapat dan 

                                                             
23 Tafsir Al-Qurthubi (6), 2007, Hlm. 525-528. 



20 
 

menunjang sebuah karya fim adalah: seni rupa, seni fotografi, seni 

arsitektur, seni tari, seni puisi sastra, seni teater, seni musik. Kemudian 

ditambah lagi dengan seni pantomin dan novel. Kesemuanya 

merupakan pemahaman dari sebuah karya film yang terpadu dan biasa 

kita lihat.
24

 

Adapun definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta 

seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang 

dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam 

pada pita siluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan hasil 

penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran 

melalui proses kimiawi, proses elektronik atau proses lainnya, dengan 

atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan atau di tayangkan 

dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan atau lainnya.
25

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia film diartikan selaput 

tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan 

dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan 

dalam bioskop).
26

 Selain itu, film juga diartikan sebagai lakon (cerita) 

gambar hidup. Dari definisi yang pertama, kita dapat membayangkan 

film sebagai sebuah benda yang sangat rapuh, ringkih, hanya sekeping 

Compact Disc (CD). Sedangkan film diartikan sebagai lakon artinya 

film tersebut merepresentasikan sebuah cerita dari tokoh tertentu 

secara utuh dan berstruktur. Sebuah film disadari atau tidak, dapat 

                                                             
24 http://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html. 
25 Undang-undang perfilman, No. 8 tahun 1992 Pasal 1 Bab 1. 
26 Kamus besar bahasa Indonesia, tahun 2005, hlm. 316. 

http://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html
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mengubah pola kehidupan seseorang. Terkadang ada seseorang yang 

ingin meniru kehidupan yang dikisahkan dalam film. Dan sedikit pula, 

penonton kerap menyamakan pribadinya dengan salah seorang 

pemeran film. Film mempunyai pengaruh tersendiri bagi para 

penonton, antara lain: 

1) Pesan yang terdapat dalam adegan-adegan film akan membekas 

dalam jiwa penonton, gejala ini menurut ilmu jiwa sosial disebut 

sebagai identifikasi psikologi. 

2) Pesan film dengan adegan-adegan penuh kekerasan, kejahatan, dan 

pornografi apabila ditonton dalam jumlah banyak akan membawa 

pada efek moral, psikologi, dan sosial yang merugikan, khususnya 

pada generasi muda dan menimbulkan sikap anti sosial. 

3) Pengaruh terbesar yang ditimbulkan film yaitu initasi atau 

peniruan. Peniruan yang diakibatkan oleh anggapan bahwa apa 

yang dilihatnya wajar dan pantas dilakukan setiap orang. Jika film-

film yang tidak sesuai dengan norma budaya bangsa (seks bebas, 

penggunaan narkoba) dikonsumsi oleh penonton khususnya 

remaja, maka generasi muda Indonesia akan rusak.
27

 

b. Sejarah Film 

Harus kita akui hubungan antara film dan masyarakat memiliki 

sejarah yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi. Dalam hal ini 

disebutkan oleh ahli komunikasi Oey Hong Lee bahwa, film sebagai 

                                                             
27 Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Merah Pers, 2004), hlm. 95. 
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alat komunikasi massa yang kedua muncul di dunia setelah surat 

kabar, mengawali masa pertumbuhannya pada akhir abad ke-19. Film, 

kata Oey Hong lee, mencapai puncaknya diantara perang dunia I dan 

perang dunia II, namun kemungkinan merosot tajam setelah tahun 

1945, seiring dengan munculnya medium televisi.
28

 Ketika pada tahun 

1903 kepada publik amerika serikat diperkenalkan sebuah film karya 

Edwin S. Porter yang berjudul “The Great Train Roberry” pada 

pengunjung bioskop dibikin terperanjat, mereka bukan saja seolah-olah 

melihat kenyataan, tetapi seakan tersangkut dalam kejadian yang 

digambarkan pada layar bioskop itu. Film yang hanya berlangsung 

selama 11 menit itu benar-benar sukses. Film The Great Train 

Robberty bersama nama pembuatnya, yakni Edwin S. Porter terkenal 

kemana-mana dengan catatan dalam sejarah film. Dalam hal ini film 

teatrikal.
29

 

c. Jenis-Jenis Film 

Film dibedakan menurut sifatnya, yang umumnya terdiri dari 

jenis-jenis sebagai berikut: 

1) Film cerita (story film) 

Film cerita adalah film yang menyajikan kepada publik 

sebuah cerita. Sebuah cerita harus mengandung unsur-unsur yang 

dapat menyentuh rasa manusia. Film yang bersifat auditif visual, 

yang dapat disajikan kepada publik dalam bentuk gambar yang 

                                                             
28 Alex sobur, semiotika komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 

126. 
29 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, hlm, 201. 
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dapat dilihat dengan suara yang dapat didengar. Dan yang 

merupakan suatu hidangan yang sudah masak untuk dinikmati, 

sungguh merupakan suatu medium yang bagus untuk mengolah 

unsur-unsur tadi. 

Film jenis ini didistribusikan sebagai barang dagangan dan 

diperuntukkan semua publik dimana saja. Dan karena merupakan 

barang dagangan maka, pengusahanya mengahadapi banyak 

saingan. Dengan banyaknya saingan, maka masing-masing pihak 

berusaha keras untuk memprodusir film yang sebaik-baiknya dan 

dengan cerita yang sebagus-bagusnya. Untuk mencapai tujuannya, 

tidak segan-segan mengeluarkan biaya yang besar, kerena film 

yang sukses akan menghasilkan uang dengan sukses pula. 

2) Film berita (newsreel) 

Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, 

peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka 

film yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita 

(newsreel). Sebenarnya kalau dibandingakan dengan media lainnya 

seperti surat kabar dan radio sifat “newsfact” nya film berita tidak 

ada. Sebab sesuatu harus aktual, sedangkan berita yang 

dihidangkan oleh film berita tidak pernah aktual. Ini disebabkan 

proses pembuatannya dan penyajiannya kepada publik yang 

memerlukan waktu yang cukup lama.  Akan tetapi dengan adanya 

TV yang juga sifatnya auditif visual seperti film, maka berita yang 
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difilmkan dapat dihidangkan kepada publik melalui TV lebih cepat 

dari pada kalau dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop 

mengawali film utama yang sudah tentu film berita. 

3) Film dokumenter (documentary film) 

Istilah “documentary” mula-mula dipergunakan oleh 

sutradara director Inggris John Grierson, untuk menggambarkan 

suatu jenis khusus film yang dipelopori oleh seorang Amerika 

Serikat bernama Robert Flaherty. Dan Flaherty termasuk salah satu 

seniman besar dalam bidang film. Film dokumentarnya itu 

didefinisikan oleh Grierson sebagai karya ciptaan mengenai 

kenyataan (creative treatment of actuality). Berbeda dengan film 

berita yang merupakan rekaman kenyataan-kenyataan, maka film 

buatan Flaherty merupakan interpretasi yang puitis yang bersifat 

pribadi dari kenyataan-kenyataan. 

Titik berat dari film dokumenter adalah fakta atau peristiwa 

yang terjadi. Bedanya dengan film berita adalah bahwa film berita 

harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai berita (news value). 

Untuk dihidangkan kepada penonton apa adanya dan dalam waktu 

sesingkat-singkatnya. Sedangkan dalam pembuatan film 

dokumenter dapat dilakukan dengan pemikiran dan perencanaan 

yang matang. Karena itu film dokumenter sering menjemukan. 

Akal untuk mengolahnya sehingga dapat mempesona publik 

terbatas sekali. Tetapi meskipun demikian usaha kearah itu harus 
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dilakukan, tetapi tidak boleh dipaksakan sehingga apa yang 

dipertunjukkan menjadi tidak logis. Sering sekali film dokumenter 

berkisar pada hal-hal yang merupakan perpaduan manusia dan 

alam. Kalau saja hal ini dapat didramatisir, maka film dokumenter 

akan mempunyai cukup daya tarik. 

4) Film kartun (cartoon film) 

Timbulnya gagasan untuk menciptakan film kartun ini 

adalah dari para seniman pelukis. Ditemukannya cinematography 

telah menimbulkan gagasan kepada mereka untuk menghidupkan 

gambar-gambar yang mereka lukis. Dan lukisan-lukisan itu bisa 

menimbulkan hal yang lucu dan menarik, karena dapat disuruh 

memegang peranan apa saja yang tidak mungkin diperankan oleh 

manusia. 

Titik berat pembuatan film kartun adalah seni lukis. Dan 

setiap lukisan memerlukan ketelitian satu persatu dilukis dengan 

seksama untuk kemudian dipotret satu persatu pula. Dan apabila 

rangkaian lukisan yang 16 buah itu setiap detiknya diputar dalam 

pryektor film, maka lukisan-lukisan itu menjadi hidup. Sebuah film 

kartun tidaklah dilukis oleh satu orang, tetapi oleh pelukis-pelukis 

dalam jumlah yang banyak. 

Orang yang sering menonton film dapat dipastikan sudah 

pernah sakali atau beberapa kali menyaksikan film buatan seniman 

Amerika Serikat Walt Disney, baik kisah-kisah singkat Mickey 
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Mouse dan Donald Duck maupun feature panjang di antaranya 

Snow White. Walt Disney menciptakan Mickey Mouse pada tahun 

1928. Ia menjadi termasyur karena film kartunnya yang khas. Dan 

kalau pada waktu ini banyak film kartun yang lucu-lucu buatan 

perusahaan film diberbagai Negara, kisahnya maupun gayanya 

adalah tiruan dari Disney. 

Walt Disney bukanlah orang pertama yang 

memperkenalkan film kartun. pada tahun 1908 orang Prancis 

bernama Emile Cohl telah membuat film kartun Phantasmagora. 

Pada tahun 1909 orang Amerika Serikat Winsor Mc.Cay, 

menciptakan film kartun yang mengisahkan seekor Dinosaurus 

yang di beri nama Gartie. Dan pada tahun 1913 Ladislas Starevitch 

dari Uni Soviet memperkenalkan film kartun berjudul Si belang 

dan Si Semut. Tetapi film kartun Mickey Mouse karya Walt 

Disney yang terpopuler pada waktu itu sampai sekarangpun masih 

banyak yang suka nonton.
30

 

d. Unsur-Unsur dalam Film 

Film merupakan hasil karya bersama atau hasil kerja kolektif. 

Dengan kata lain, proses pembuatan film pasti melibatkan kerja 

sejumlah unsur atau profesi. Unsur-unsur yang dominan di dalam 

proses pembuatan film antara lain: produser, sutradara, penulis 

skenario, penata kamera (kameramen), penata artistik, penata musik, 

                                                             
30 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, hlm. 210-216. 
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editor, pengisi dan penata suara, aktor-aktris (bintang film).  Berikut 

penjelasan unsur-unsur tersebut: 

1) Produser 

Unsur paling utama (tertinggi) dalam suatu tim kerja 

produksi atau pembuatan film adalah produser. Karena produserlah 

yang menyandang atau mempersiapkan dana yang dipergunakan 

untuk pembiayaan produksi film. Produser merupakan pihak yang 

bertanggungjawab terhadap berbagai hal yang diperlukan dalam 

proses pembuatan film. Selain dana, ide atau gagasan, produser 

juga harus menyediakan naskah yang akan difilmkan, serta 

sejumlah hal lainnya yang diperlukan dalam kaitan proses produksi 

film. 

2) Sutradara 

Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling 

bertanggungjawab terhadap proses pembuatan film di luar hal-hal 

yang berkaitan dengan dana dan properti lainnya. Karena itu 

biasanya sutradara menempati posisi sebagai “orang penting 

kedua” di dalam suatu tim kerja produksi film. Di dalam proses 

pembuatan film, sutradara bertugas mengarahkan seluruh alur dan 

proses pemindahan suatu cerita atau informasi dari naskah skenario 

ke dalam aktivitas produksi. 

3) Penulis Skenario 
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Skenario film adalah naskah cerita film yang ditulis dengan 

berpegang pada standar atau aturan-aturan tertentu. Skenario atau 

naskah cerita film itu ditulis dengan tekanan yang lebih 

mengutamakan visualisasi dari sebuah situasi atau peristiwa 

melalui adegan demi adegan yang jelas pengungkapannya. Jadi, 

penulis skenario film adalah seseorang yang menulis naskah cerita 

yang akan difilmkan. Naskah skenario yang ditulis penulis 

skenario itulah yang kemudian digarap atau diwujudkan sutradara 

menjadi sebuah karya film. 

4) Penata Kamera (Kameramen) 

Penata kamera atau popular juga dengan sebutan 

kameramen adalah seseorang yang bertanggungjawab dalam proses 

perekaman (pengambilan) gambar di dalam kerja pembuatan film. 

Karena itu, seorang penata kamera atau kameramen dituntut untuk 

mampu menghadirkan cerita yang menarik, mempesona dan 

menyentuh emosi penonton melalui gambar demi gambar yang 

direkamnya di dalam kamera. Di dalam tim kerja produksi film, 

penata kemera memimpin departemen kamera. 

5) Penata Artistik  

Penata artistik (art director) adalah seseorang yang 

bertugas untuk menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film 

yang diproduksi. Sebelum suatu cerita divisualisasikan ke dalam 

film, penata artistik setelah terlebih dulu mendapat penjelasan dari 
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sutradara untuk membuat gambaran kasar adegan demi adegan di 

dalam sketsa, baik secara hitam putih maupun berwarna. Tugas 

seorang penata artistik di antaranya menyediakan sejumlah sarana 

seperti lingkungan kejadian, tata rias, tata pakaian, perlengkapan-

perlengkapan yang akan digunakan para pelaku (pemeran) film dan 

lainnya. 

6) Penata Musik 

Penata musik adalah seseorang yang bertugas atau 

bertanggungjawab sepenuhnya terhadap pengisian suara musik 

tersebut. Seorang penata musik dituntut tidak hanya sekadar 

menguasai musik, tetapi juga harus memiliki kemampuan atau 

kepekaan dalam mencerna cerita atau pesan yang disampaikan oleh 

film. 

7) Editor 

Baik atau tidaknya sebuah film yang diproduksi akhirnya 

akan ditentukan pula oleh seorang editor yang bertugas mengedit 

gambar demi gambar dalam film tersebut. Jadi, editor adalah 

seseorang yang bertugas atau bertanggungjawab dalam proses 

pengeditan gambar. 

8) Pengisi dan Penata Suara 

Pengisi suara adalah seseorang yang bertugas mengisi suara 

pemeran atau pemain film. Jadi, tidak semua pemeran film 

menggunakan suaranya sendiri dalam berdialog di film. Penata 
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suara adalah seseorang atau pihak yang bertanggungjawab dalam 

menentukan baik atau tidaknya hasil suara yang terekam dalam 

sebuah film. Di dalam tim kerja produksi film, penata suara 

bertanggung jawab memimpin departemen suara. 

9) Bintang Film (Pemeran) 

Bintang film atau pemeran film dan biasa juga disebut aktor 

dan aktris adalah mereka yang memerankan atau membintangi 

sebuah film yang diproduksi dengan memerankan tokoh-tokoh 

yang ada di dalam cerita film tersebut sesuai skenario yang ada. 

Keberhasilan sebuah film tidak bisa lepas dari keberhasilan para 

aktor dan aktris dalam memerankan tokoh-tokoh yang diperankan 

sesuai dengan tuntutan skenario (cerita film), terutama dalam 

menampilkan watak dan karakter tokoh-tokohnya. Pemeran dalam 

sebuah film terbagi atas dua, yaitu pemeran utama (tokoh utama) 

dan pemeran pembantu (piguran).
31

 

e. Pemahaman Film Dan Makna Pesan Dalam Film Rudy Habibie 

Memahami makna pesan dalam suatu film merupakan suatu hal 

yang sangat komplek. Hal ini dapat dilihat terlebih dahulu dari arti kata 

makna yang merupakan istilah yang sangat membingungkan. Menurut 

para ahli liquis dan filusuf, makna dapat dijelaskan: (1) Menjelaskan 

makna secara ilmiah (2) Mendeteksi kalimat secara ilmiah (3) 

Menjelaskan makna dalam proses komunikasi. 

                                                             
31 http://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html. 

http://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html


31 
 

Dapat disimpulkan bahwa pemaknaan dalam sebuah film dapat 

mempengaruhi penontonnya. Oleh sebab itu film tidak hanya 

dinikmati untuk sebuah realita hiburannya saja, melainkan dapat 

memilih dan memilah mana yang pantas atau tidak isi dalam film 

tersebut, maka harus ada kontrol dari media untuk mengatur isi 

pikiran-pemikiran penonton. 

f. Semiotika Roland Barthes 

Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya 

tentang tanda adalah membaca (the reader). Konotasi walaupun 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar 

dapat berfungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang 

sering disebut dibangun sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang 

dibangun atas sistem lain yang telah ada sebelumnya. Sastra 

merupakan contoh paling jelas sistem pemaknaan tataran ke-dua yang 

dibangun diatas bahasa sebagai sistem yang pertama. Sistem kedua ini 

oleh Barthes disebut dengan konotatif.
32

 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian “Pesan Moral Islami Dalam Film Rudy Habibie”, 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan analisis 

semiotika untuk dapat menganalisis obyek yang akan diteliti. 

1. Jenis Penelitian 

                                                             
32 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, hlm. 68. 
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Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus (dalam bentuk tabel 

berupa scene-scene yang terdapat dalam film tersebut). Bersifat deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
33

 

2. Objek dan subjek penelitian 

a. Objek penelitian 

Obyek penelitian adalah masalah yang sudah diteliti atau yang 

dijadikan obyek penelitian, yaitu suatu problem yang sudah 

dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian.
34

 Didalam penelitian ini 

yang menjadi obyek penelitian adalah pesan moral Islami film Rudy 

Habibie yang meliputi: 

1) Berbakti kepada orang tua (Al- Isra’17:23) 

2) Jadikan sholat dan sabar sebagai penolongmu (Al-baqarah:153) 

3) Man jadda wajada (Ar-ra’d:11) 

4) Tolong menolong (Al-Maidah: 2) 

5) Qonaah (Al-An’aam :165) 

b. Subjek penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber data dari penelitian dimana 

data itu diperoleh.
35

 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah film Rudy Habibie. 

                                                             
33

 Moch. Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1999), hlm.63. 
34 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafika Persada, 

1945), hlm. 15. 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta. 1991), hlm. 102. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi, yakni 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat 

agenda, biografi, gambar, dan film.
36

 

Tujuan peneliti menggunakan metode dokumentasi ini adalah 

untuk mempermudah memperoleh data secara jelas, akurat, detail 

mengenai pesan moral Islami dalam film Rudy Habibie dengan 

menggunakan analisis semiotika. Sedangkah langkah-langkah yang 

peneliti lakukan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi film Rudy Habibie melalui VCD (Video Compact 

Disc). 

2) Mengamati dan memahami isi film dari skenario sesuai instrument 

penelitian yaitu tokoh-tokoh didalam film tersebut. 

Film akan bagi berdasarkan scene terutama yang mengandung 

unsur moral Islami. 

3) Setelah scene ditentukan barulah scene akan diklarifikasi sesuai 

data yang berisi pesan moral Islami, dan disajikan dalam bentuk 

tabel dan cuplikan frame dari adegan yang dimaksud. Agar mudah 

untuk dibedakan maka data tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu 

data verbal dan naskah film. 

                                                             
36 Sugiyono, Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) Cetakan 4, (Bandung: Alfabeth 

2013), hlm. 326. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, analisis, catatan 

lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, 

yang membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun 

orang lain.
37

 Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan analisis 

data dokumentasi pada film Rudy Habibie menggunakan VCD. maka 

peneliti menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan analisis 

semiotika model Roland Barthes. 

Tabel 1.1. Peta semiotika Roland Barthes 

1. signifier 

( penanda) 

2. signified 

( petanda) 

 

3. denotative sign( tanda denotative) 

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

CONNOTATIVE SIGNIFIED 

(PETANDA KONOTATIF) 

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

Sumber: Alex Sobur. 2006. Semiotika komunikasi. 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hlm.69 

Pada tabel diatas Barthes terlihat merumuskan tanda denotatif 

terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan 

                                                             
37 Ibid. hlm. 333. 
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tanda denotatif adalah juga merupakan penanda konotatif (4). Jadi dalam 

konsep Barthes, tanda konotatif tidak hanya sekedar memiliki makna 

tambahan, tetapi juga mengandung kedua bagian pada tanda denotatif 

yang melandasi keberadaannya. 

Metode yang dilakukan peneliti adalah pengamatan secara 

mendalam terhadap perilaku tokoh-tokoh utama dalam film tersebut. Dan 

analisis semiotik film digunakan analisis semiotik Roland Barthes. Dalam 

penerapannya metode semiotik menuntut adanya pengamatan secara 

menyeluruh terhadap isi teks, termasuk cara penyajiannya, dan istilah-

istilah yang digunakan dalam arti peneliti diharuskan untuk 

memperhatikan koherensi teks dengan konteksnya. Disamping itu semiotik 

melihat teks media sebagai sebuah struktur keseluruhan serta mencari 

makna yang laten atau konotatif. Semiotik juga menekankan pada 

signifikasi yang muncul dari “pertemuan” antara pembaca (reader) dengan 

tanda-tanda (signs) di dalam teks.
38

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini disusun terdiri dari empat bab, yang 

dimana didalamnya terdiri dari sub-sub bab sebagai perincian dan penjelasan. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut. 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang berisi antara lain: penegasan 

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah (sebagai pokok 

                                                             
38 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 145-

146. 
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pembahasannya dalam penelitian ini), tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka atau telaah pustaka (sebagai perbandingan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya serta untuk memperoleh referensi), kerangka 

teori (sebagai dasar teori dalam penelitian ini), metode penelitian (sebagai 

perangkat atau alat untuk menyusun penelitian ini) dan sistematika 

pembahasan (sebagai ringkasan sementara untuk pembahasan lebih lanjut). 

Bab Kedua, Membahas tentang gambaran umum film “Rudy Habibie” yang 

meliputi: 

1. Deskriptif Film Rudy Habibie 

2. Sinopsis Film Rudy Habibie 

3. Tokoh Utama Dan Karakternya 

4. Profil Sutradara Film Rudy Habibie 

Bab Ketiga, berisi pembahasan yang akan menjadi pokok masalah yang akan 

diteliti dengan menganalisis shot-shot film Rudy Habibie yang akan 

menjelaskan pesan moral Islami dengan menggunakan analisis semiotika. 

1. Berbakti kepada orang tua (Al- Isra’17:23) 

2. Jadikan sholat dan sabar sebagai penolongmu (Al-baqarah:153) 

3. Man jadda wajada (Ar-ra’d:11) 

4. Tolong menolong (Al-Maidah: 2) 

5. Qonaah (Al-An’aam :165) 

Bab Keempat, adalah bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian, saran-saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang pesan moral islami dalam Film Rudy Habibie dengan 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa film Rudy Habibie ini memunculkan makna pesan 

moral Islami yaitu: 

Pesan moral Islami yang terkandung dalam film Rudy Habibie 

dalam penelitian ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

berbakti kepada orang tua. Berbakti kepada orang tua dalam film ini 

ditunjukkan dalam kehidupan berkeluarga, Rudy Habibie mengikuti 

perintah Ayahnya untuk mengerjakan sholat berjamaah bersama 

keluarganya, tidak hanya itu, dalam penelitian ini juga ditemukan pesan 

moral islami yang terlihat dari sikap Rudy ditunjukkan dengan cara 

mendoakan orang tuanya. Tidak hanya berbakti kepada orang tua, pesan 

moral islami dalam Film ini juga mengandung pesan bagaimana bersikap 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu bersikap sabar dalam menghadapi 

masalah, meminta pertolongan kepada Allah dalam menyelesaikan 

masalah dengan mengerjakan sholat. Dalam film ini banyak ditemukan 

unsur kesedihan Rudy saat mendapati masalah dalam urusan-urusannya, 

akan tetapi Rudy selalu berdoa dalam sholatnya meminta pertolongan 

kepada Allah dalam melewati semua permasalahnnya, sehingga sifat sabar 



87 
 

 
 

yang yang dimilikinya menunjukkan makna pesan moral islami dalam 

penelitian ini. Selain itu man jadda wajada juga di terangkan dalam film, 

Seperti kegigihan Rudy Habibie dalam menyelesaikan studinya di jerman 

membuktikan bahwa pesan moral islami yang disebut manjadda wajada. 

Pesan moral islami selanjutnya adalah tolong menolong dalam berbuat 

kebaikan, Rudy adalah pribadi yang baik, suka menolong sesama, saat 

menjumpai orang dalam kesulitan Rudy bersedia menawarkan bantuannya, 

dan tolong menolong antar sesama di tunjukan Rudy dan rekannya 

berencana membuat tempat ibadah bagi ummat islam dijerman. Pesan 

moral islami yang terakhir adalah qanaah, dalam penelitian ini sifat qonaah 

di tunjukkan pada scene Rudy memilih tempat tinggal yang begitu 

sederhana di jerman, ia tidak mengeluh dan menerima apa adanya tempat 

tinggal yang ditawarkan keluarga belanda jerman tersebut, hal itu 

menunjukkan bahwa Rudy memiliki sifat qonaah yaitu bersyukur dengan 

apa yang didapatkannya dan tidak mengeluh.  

Dalam film Rudy Habibie pesan moral islami akhlak yang banyak 

digambarkan adalah berbakti kepada orang tua, tolong menolong dan 

manjadda wajadah. Tetapi peneliti hanya menjelaskan beberapa scane 

yang dianggap mewakili. Berikut beberapa pesan moral Islami yang tidak 

peneliti sebutkan dalam bentuk tabel. Berbakti kepada orang tua meliputi, 

Rudi menanyakan kabar ibunya melalui telefon ketika Rudi dijerman, 

Rudy bersikap tegar didepan ibunya meskipun Rudy dalam keadaan 

bersedih, dan bapak Rudi mencium tangan ibunya ketika sampai dirumah 
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ibunya. Yang kedua tolong menolong, digambarkan ketika kengki 

mengajak Rudy makan bersama, dan Kengki menolong Rudy saat pingsan 

ketika menyebar browsur. Terahir adalah manjadda wajada, Pesan moral 

Islami ini digambarkan ketika Rudy gembira melihat namanya menjadi 

urutan nomer dua pada pengumuman kelulusan. Inilah beberapa pesan 

moral Islami yang peneliti temukan didalam film Rudy Habibie. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian ini, analisa dan 

pembahasannya pada film Rudy Habibie peneliti menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dalam penelitian ini. Maka peneliti berkeinginan 

memberikan saran kepada media massa khususnya film sebagai media 

informasi dan sebagai media pembelajaran. Film di Indonesia sebagai 

salah satu media massa yang efektif, harus lebih banyak mengankat pesan 

moral islami. Hal tersebut dikarenakan negara Indonesia adalah negara 

yang mayoritas penduduknya adalah muslim.  

Kritik dan saran untuk para pembuat film di Indonesia dapat 

menjadikan film Rudy Habibie ini sebagai salah satu referensi apabila 

ingin membuat film yang bermuatan tentang moral khususnya moral 

islami. Kepada masyarakat umum sebagai penikmat film, agar lebih cerdas 

untuk memilah dan memilih tontonan mana yang nantinya dapat dijadikan 

panutan. Memilih film yang bermuatan moral islami, seperti berbakti 

kepada orang tua, tolong menolong, dan menjadikan sholat dan sabar 
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sebagai penolongmu, man jadda wajada serta qonaah dan Segala unsur 

nilai nilai moral islami yang terkandung didalamnya. 

C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil alamin segala puji bagi Allah SWT kita 

memujinya, meminta pertolongan, pengampunan, petunjuk kepada-Nya 

serta penguasa sekaligus pengatur bumi dan segala isinya. Shalawat serta 

salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pesan Moral Islami Dalam Film 

Rudy Habibie (Ditinjau Analisis Semiotika)”. Ini adalah tantangan baik 

suka maupun duka, serta peneliti menyampaikan segala ikhtiarnya pada 

Allah SWT, semoga skripsi ini bermanfaat bagi seluruh pembaca. Peneliti 

juga menyampaikan terimakasih dan permohonan maaf jika ada kesalahan 

yang tentunya berasal dari pribadi peneliti.  
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